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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga kode yaitu kode hermeneutik, kode
proaretik, dan kode budaya dalam transliterasi manuskrip Kisah Raja-Raja Jambi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teori
semiotika perspektif Roland Barthes. Data dalam penelitian ini berupa, kata, kalima,
dan paragraf dalam transliterasi manuskrip Kisah Raja-Raja Jambi. Sumber data yang
digunakan adalah manuskrip Kisah Raja-Raja Jambi yang telah disalin oleh Ngebi Sutho
Dilagi Priyayi Rajo Sari, dan ditransliterasikah oleh Maizar Karim Program
Pascasarjana, Universitas Padjadjaran, Bandung 2002.

Hasil penelitian ini diperoleh sebanyak 40 data dalam transliterasi manuskrip KRRJ
yang terdiri dari 10 data kode hermeneutik, 17 data kode proaretik, dan 13 data kode
budaya. ini menunjukkan bahwa dalam transliterasi manuskrip KRRJ terdapat kode

() hermenenutik berupa teka-teki bentuk penundaan jawaban, bentuk jawaban
sepenuhnya, dan bentuk pengacauan, (2) kode proaretik dengan serangkaian aksi dan
akibat dari aksi, dan (3) kode budaya berupa aktivitas atau kegiatan tradisi, wujud
budaya tata kelakuan atau norma sosial, dan wujud budaya bebrbentuk artefak atau
peninggalan berupa benda hasil karya manusia.

Kesimpulan Kode hermeneutik dalam transliterasi KRRJ terdiri dari bentuk teka-teki
penundaan jawaban, jawaban seutuhnya, dan pengacauan. Kode proaretik terdiri dari
serangkaian aksi para Raja yang pernah memimpin Jambi dan akibat dari aksinya.
Sedangkan kode budaya terdiri dari wujud budaya yang sudah tidak diimplementasikan
lagi dan budaya yang masih ada dan digunakan hingga saat ini.



